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Abstrak 

Pentingnya literasi matematika bagi siswa karena membantu mereka memahami peran matematika dalam 

kehidupan sehari-hari seperti merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks. 

Termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta 

untuk menggambarkan, menjelaskan suatu fenomena. Kemampuan literasi matematika siswa masih rendah. alah 

satu faktor yang memengaruhi adalah penggunaan Pemilihan model pembelajaran yang tidak sesuai dan faktor-

faktor afektif peserta didik yang kurang mendukung seperti self-regulated learning. Tujuan kajian ini adalah 

untuk mendeskripsikan hasil penelitian terkait literasi matematika dan self regulated learning dengan model 

PBL. Kajian ini menggunakan metode SLR. Rujukan yang digunakan kajian ini ialah artikel jurnal dari google 

schoolar dalam rentang waktu 2019-2024. Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi matematika dan self-

regulated learning merupakan dua aspek yang berbeda, tetapi keduanya berpengaruh bagi siswa. Self-regulated 

learning, yang berhubungan dengan aspek afektif, memberi dampak positif pada peningkatan literasi 

matematika. Peserta didik tingkat self-regulated learning yang tinggi umumnya menunjukkan kemampuan 

literasi matematika yang lebih baik, sedangkan siswa dengan self-regulated learning rendah cenderung memiliki 

kemampuan literasi matematika yang lebih terbatas. Siswa dengan kemandirian belajar rendah sering kali 

kesulitan mengikuti tahapan dalam model pembelajaran PBL, yang mengakibatkan kemampuan literasi 

matematikanya juga rendah. Peserta didik dengan kemandirian belajar sedang umumnya dapat menyelesaikan 

beberapa tahapan PBL, sehingga kemampuan literasi matematikanya berada pada tingkat sedang. Sedangkan, 

siswa dengan kemandirian belajar tinggi dapat menjalani semua tahapan PBL dengan baik, yang mencerminkan 

tingginya kemampuan literasi matematikanya. 
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1.  Pendahuluan  

Matematika merupakan ilmu yang diterapkan di berbagai aspek kehidupan sehari-hari. Selaras dengan 

argument Lavidas et al. (2022), matematika berperan penting dalam mempermudah penyelesaian berbagai 

masalah sehari-hari. Peran strategis ini menjadikan matematika sebagai mata pelajaran wajib di semua 

jenjang pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga perguruan tinggi. Berbagai cabang matematika 

termasuk dalam ranah ilmu pengetahuan. Matematika dipahami sebagai disiplin ilmu dengan melibatkan 

proses penalaran, penyusunan argumen, pengembangan logika, serta pemikiran kritis yang mendukung 

penyelesaian masalah kontekstual dan berkontribusi terhadap kemajuan IPTEK (La’ia & Harefa, 2021). 

Matematika ditetapkan sebagai mata pelajaran wajib di sekolah dengan dasar yang kuat. Selain 

berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mendukung berbagai aktivitas sehari-

hari, matematika juga membantu siswa dalam mengasah keterampilan penting yang diperlukan. Menurut 

Parnabhakti & Ulfa (2020), matematika membantu siswa mengembangkan kemampuan dalam 

memecahkan masalah, berkomunikasi, dan membangun koneksi. Meskipun di masyarakat sering dianggap 
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sebagai ilmu tentang angka semata, matematika sebenarnya memiliki peran penting di berbagai bidang, 

termasuk dalam perkembangan IPTEK.  

Pembelajaran matematika merupakan proses di mana peserta didik terlibat secara aktif dapat 

membangun pengetahuan matematis mereka sendiri (Ulfa, 2020). Terdapat lima komponen utama dalam 

standar proses pembelajaran matematika, yaitu: kemampuan memecahkan masalah, kemampuan koneksi, 

kemampuan komunikasi, kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi (NCTM). Kemampuan-

kemampuan ini dapat dicapai dengan mengintegrasikan literasi matematika ke dalam pembelajaran 

(Rizqiyani, Anriani, & Pamungkas, 2022). 

Kemampuan literasi matematika mengacu pada kompetensi peserta didik dalam memahami dan 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika dari berbagai perspektif, serta memanfaatkan matematika 

sebagai alat dan langkah-langkah untuk memecahkan masalah. Literasi matematika juga menjadi salah satu 

aspek yang dinilai dalam evaluasi PISA, di mana Indonesia termasuk salah satu negara yang turut 

berpartisipasi di program tersebut. Berdasarkan draf PISA 2018 oleh OECD (2018), Indonesia 

mendapatkan skor 371 dan berada di peringkat 72 dari 77 negara. Hasil ini mirip dengan skor PISA tahun 

2015, yaitu 397, dengan peringkat 61 dari 69 negara. Berdasarkan data ini bahwa literasi matematika siswa 

di Indonesia masih di tingkat rendah.  

Menurut Hidayat et al.(2019) bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih rendah, hal ini 

disebabkan karena sulitnya siswa dalam menyelesaikan soal-soal konstekstual, dan siswa cenderung suka 

dengan soal-soal rutin. Penelitian oleh Putri et al. (2020) mengungkapkan bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa masih tergolong rendah. Salah satu penyebabnya adalah kesulitan siswa dalam mengubah 

masalah sehari-hari menjadi model matematika. Sebuah temuan serupa juga disampaikan oleh Suharyono 

& Rosnawati (2020), yang menunjukkan bahwa siswa cenderung langsung fokus pada rumus tanpa terlebih 

dahulu memahami konteks masalah. Selain itu, Rahmawati et al. (2021) menemukan bahwa rendahnya 

kemampuan literasi matematika siswa juga disebabkan oleh kesulitan dalam mengkomunikasikan dan 

merepresentasikan solusi mereka dalam konteks masalah yang ada. 

Berdasarkan riset hasil tes kemampuan awal literasi matematika yang dilakukan oleh Inayah (2024),  

Siswa masih kesulitan dalam menuliskan atau mengidentifikasi soal dengan jelas. Dalam menjawab soal, 

mereka sering kali tidak mencantumkan rumus matematika, dan proses matematisasi mereka pun belum 

tampak. Selain itu, siswa juga belum mampu menginterpretasikan hasil perhitungan mereka dengan baik. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi matematika siswa adalah karena guru lebih fokus 

pada hasil akhir pekerjaan siswa, ketimbang pada proses pengerjaan soal yang seharusnya dapat 

meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi siswa.  

Rendahnya tingkat literasi matematika dipengaruhi oleh berbagai faktor afektif, salah satunya adalah 

kemandirian belajar atau self-regulated learning. Kemandirian belajar merujuk pada kemampuan untuk 

mengambil inisiatif dan bertanggung jawab atas proses pembelajaran secara mandiri tanpa bergantung pada 

pihak lain. Siswa dengan tingkat kemandirian belajar yang tinggi cenderung lebih mampu memahami 

materi pelajaran secara mandiri (Suprihatin & Rosita, 2020). Berdasarkan riset yang dilakukan oleh 

Menurut Inayah (2024), kemandirian belajar memberikan kontribusi sebesar 70% terhadap literasi 

matematika. Pengaruh positif ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat self-regulated learning 

peserta didik, semakin berkembang pula kemampuan literasi matematika mereka.  

Kholifah et al. (2020) menjelaskan bahwa faktor yang memengaruhi literasi matematika berdasarkan 

tingkat kemandirian belajar siswa berbeda-beda. Pada siswa dengan kemandirian belajar tinggi, masalah 

utama yang mempengaruhi literasi adalah kurangnya ketelitian dalam menjawab soal. Sementara itu, pada 

siswa dengan kemandirian belajar rendah, kesulitan dalam membuat model matematika, tidak 

mencantumkan kesimpulan dalam penyelesaian soal, dan kurangnya ketelitian menjadi faktor utama yang 

menyebabkan kesalahan dalam pengerjaan soal.  

Rendahnya literasi matematika serta self-regulated learning peserta didik menunjukkan perlunya 

adanya inovasi pada saat pembelajaran. Salah satu model yang efektif untuk meningkatkan kedua aspek 

tersebut melalui PBL. PBL berfokus pada penggunaan masalah kontekstual sebagai inti pembelajaran, yang 

bertujuan membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah (Madyaratri, Wardono, & 

Prasetyo, 2019). Menurut Napitupulu (2022), Model PBL terbukti memberikan pengaruh positif dalam 

meningkatkan literasi matematika peserta didik. Penelitian oleh Faisal (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa, yang terlihat dari jawaban 

mereka yang menjadi lebih terstruktur dan sistematis. Lintang Setyani (2022) menambahkan bahwa PBL 

mendorong kemandirian belajar dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sarana pemecahan 

masalah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PBL berkontribusi secara signifikan terhadap 

peningkatan literasi matematika dan self-regulated learning peserta didik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai literasi matematika dan self-regulated 

learning dalam konteks model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan, kajian ini dilaksanakan untuk memberikan deskripsi mengenai temuan-temuan 

penelitian yang berelasi dengan literasi matematika dan self-regulated learning yang diterapkan melalui 

model PBL. 

2.  Metode  

Metode yang digunakan adalah metode tinjauan literatur sistematik (Systematic Literature 

Review/SLR). Metode SLR untuk mengumpulkan data sekunder dari hasil penelitian yang relevan dengan 

literasi matematika dan self-regulated learning dalam model pembelajaran berbasis masalah (Problem-

Based Learning). SLR melibatkan tiga tahap: perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan tinjauan. Tahap 

perencanaan, dilakukan identifikasi kebutuhan tinjauan, penentuan pertanyaan penelitian, serta penyusunan 

protokol tinjauan. Tahap pelaksanaan mencakup proses identifikasi, ekstraksi, analisis, dan sintesis data. 

Selanjutnya, pada tahap pelaporan, disusun laporan untuk menyampaikan hasil dari tinjauan literatur yang 

telah dilakukan (Xiao & Watson, 2019).  

Kajian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi Publish or Perish (PoP) 

menggunakan basis data dari Scopus dan Google Scholar untuk mengidentifikasi penelitian terkait literasi 

matematika dan self-regulated learning dalam model PBL. Literatur yang didapat kemudian diseleksi 

menurut kriteria inklusi yang telah ditetapkan, guna menentukan penelitian yang relevan dan sesuai untuk 

dimasukkan dalam kajian ini. Instrumen yang digunakan dalam metode SLR berupa seperangkat kriteria 

inklusi yang berfungsi sebagai batasan tinjauan, yang disajikan dalam bentuk tabel2.1. 

Tabel 2.1 

Inklusi Ekslusi 

Penerbitan pada tahun 2019 hingga 2024 Penerbitan sebelum tahun 2019 

Artikel Jurnal Tesis, prosiding, persidangan dan buku 

Subjek penelitian Siswa  Selain Siswa  

Artikel yang relevan dengan topik literasi 

matematika, self-regulated learning dan model 

problem based learning. 

Artikel yang tidak relevan dengan topik 

literasi matematika, self-regulated learning 

dan model problem based learning. 

 

Protokol yang digunakan dalam penelitian ini adalah PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses). PRISMA mengikuti empat langkah utama, yaitu identification 

(identifikasi), screening (penyaringan), eligibility (kelayakan), dan included (penyertaan) hasil akhir 

tinjauan artikel (Juandi & Tamur, 2020). Pada tahap identification, digunakan kata kunci (1) literasi 

matematika, (2) self-regulated learning, dan (3) model problem-based learning. Dari database Google 

Scholar, diperoleh total 100 artikel. Pada tahap screening, artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi 

dieliminasi, menghasilkan 30 artikel yang tereliminasi. Di tahap ini, artikel yang judul dan abstraknya tidak 

relevan juga disaring, mengeliminasi 70 artikel. Pada tahap eligibility, 8 artikel yang tersisa setelah proses 

eliminasi sebelumnya dianalisis lebih mendalam untuk menilai kelayakannya. Pada tahap included, hasil 

review dari tahap eligibility disusun sebagai laporan data tinjauan artikel. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Literasi Matematia 

Literasi matematika salah satu keterampilan utama dalam matematika yang erat kaitannya dengan 

proses penalaran dan pemecahan masalah. Literasi matematika dapat dipahami sebagai kemampuan untuk 

merumuskan konsep-konsep matematika, yang mencakup proses penalaran, penerapan prosedur 

matematika, serta pemahaman terhadap masalah nyata berhubungan dengan matematika (Az-zahra et al. 

2022). Menurut Widdah (2022) Literasi matematika juga mencakup kemampuan untuk 

mengkomunikasikan ide atau gagasan dalam menyelesaikan masalah matematika. Pandangan ini sejalan 

dengan Husna et al. (2022), yang menyatakan literasi matematika juga mencakup keterampilan membaca 

serta menulis. 

Dengan demikian, literasi matematika dapat diartikan sebagai kemampuan memahami, menuliskan, 

dan menginterpretasikan informasi ke dalam bentuk matematis yang mendukung penyelesaian masalah, 



Olivia Shinta, Zaenuri, Walid, Arief Agoestanto, Sugiman, 

Putriaji Hendikawati (2025) 

286 

 

PRISMA 2025, Vol. 8, 283-292 

sekaligus melibatkan keterampilan menulis dalam konteks matematika. Beberapa indikator-indikator 

literasi matematika OECD (2015) dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 3.1. Indikator Kemampuan Literasi Matematis 

Indikator Literasi 

Matematika 

Keterangan Indikator 

Communication Tahapan awal yang penting karena peserta didik dapat memahami 

informasi dalam masalah kontekstual. 

Mathematizing  Peserta didik memanfaatkan matematika untuk mengolah informasi dan 

data yang disajikan dalam format matematis. 

Representation Peserta didik membutuhkan bantuan seperti grafik, tabel atau media lain 

untuk merepresentasikan masalah. 

Reasoning and 

argument 

Bernalar serta mengemukakan alasan atau argumen merupakan bagian 

penting dalam literasi matematika, karena hal ini membantu memahami 

alur pemikiran yang terlibat dalam proses tersebut. 

Devising Strategies for 

Solving Problems 

Strategi memiliki peran penting dalam proses pemecahan masalah, 

sehingga siswa perlu merancang pendekatan yang akan digunakan untuk 

menemukan solusi. 

Using Symbolic, 

Formal, and Technical 

Language and 

Operations Using 

Mathematical Tools 

eserta didik memanfaatkan simbol, bahasa, serta teknik matematika 

dalam upaya menyelesaikan suatu masalah. 

Siswa memanfaatkan berbagai alat matematika, seperti konsep, prinsip, 

dan metode, sebagai bagian dari proses pemecahan masalah. 

3.2 Self-Regulated Learning 

Kemandirian merujuk pada kemampuan siswa untuk mewujudkan keinginan atau tujuannya tidak 

bergantung pada siapapun. Self-regulated learning tercipta ketika siswa memiliki pola pikir, perasaan, 

strategi, dan tindakan yang mereka pilih sendiri, semuanya bertujuan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan (Astuty, 2018). Self-regulated learning merujuk pada sikap seseorang yang mampu mengambil 

inisiatif, menyelesaikan masalah, memiliki self-confidence, bertanggung jawab, serta melaksanakan tugas 

tanpa bergantung pada orang lain (Nurfadilah, 2019). Menurut Suprihatin (2020) Self-regulated learning 

dapat memengaruhi keputusan dan tujuan yang ingin dicapai oleh individu. Ini tidak hanya mencakup 

kemampuan siswa untuk belajar sendiri, tetapi juga bagaimana mereka mengembangkan inisiatif untuk 

menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa dorongan eksternal. Kemampuan peserta didik secara mandiri 

mencari informasi guna menjawab pertanyaan yang muncul dapat memperdalam pemahaman mereka 

terhadap materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian, pengembangan kemandirian belajar menjadi hal 

yang sangat penting dalam upaya meningkatkan literasi matematika siswa.  

3.3 Problem Based Learning 

Problem Based Learning, atau dikenal sebagai pembelajaran berbasis masalah, adalah salah satu model 

pembelajaran yang menjadikan masalah sebagai fokus utama dalam proses belajar. Model pembelajaran 

problem based learning (PBL) atau dikenal dengan model PBL adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan masalah nyata dari lingkungan sekitar sebagai landasan untuk menggali pengetahuan dan 

konsep, dengan mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan 

dalam memecahkan masalah (Dewi, 2019). Model Problem Based Learning mendorong peserta didik untuk 

berdiskusi secara dengan teman tim dan mengembangkan pengetahuan yang mereka peroleh guna 

menyelesaikan masalah. Pembelajaran matematika menggunakan model ini, proses pembelajaran lebih 

terfokus pada siswa. Pendekatan berbasis masalah ini mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam diskusi 

kelompok. Selain itu, metode ini juga mendukung siswa dalam mengembangkan keterampilan investigasi 

mereka dan berkolaborasi secara efektif dalam tim. Dalam pendekatan PBL, peran guru berfungsi sebagai 

fasilitator. Dewi, Sundayana, & Nuraeni (2020) menyatakan bahwa pembelajaran dengan model ini 

melibatkan lima sintaks, dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. prosedur Problem Based Learning 

Sintaks PBL Kegiatan Pembelajaran 

Orientasi masalah  Siswa diminta untuk mendengarkan penjelasan guru berkenaan tujuan 

pembelajaran, rangkaian kegiatan yang akan dilakukan. Proses ini, mereka 



Olivia Shinta, Zaenuri, Walid, Arief Agoestanto, Sugiman, 

Putriaji Hendikawati (2025) 

287 

 

PRISMA 2025, Vol. 8, 283-292 

mengidentifikasi dan memahami masalah yang akan dibahas selama 

pembelajaran. 

Mengorganisasikan 

peserta didik 

Siswa diarahkan untuk menyusun tugas belajar yang relevan dengan 

permasalahan yang dihadapi, dengan bimbingan dari guru. 

Membimbing 

kelompok investigasi 

Siswa akan diarahkan untuk mengumpulkan informasi sebanyak mungkin 

guna menyelesaikan masalah. Mereka juga diminta untuk melakukan 

eksperimen bersama rekan kelompoknya. 

Pengembangan dan 

menunjukkan hasil 

karya 

Dengan arahan guru, siswa dan kelompoknya akan mengembangkan serta 

mempresentasikan hasil diskusi mereka dalam bentuk karya tertentu. 

Analisis dan evaluasi Siswa dan guru bersama-sama merefleksikan dan mengevaluasi materi 

serta jalannya proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Proses seleksi data dari berbagai literatur yang ditemukan dalam kajian artikel ini mencakup kajian terhadap 

artikel-artikel terdokumentasi yang relevan dengan literasi matematika, model pembelajaran PBL, dan self-

regulated learning. Berikut adalah rangkuman dari artikel-artikel nasional terakreditasi mengenai literasi 

matematika, yang dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3.3. Hasil penelitian terkait literasi matematis, self-regulated learning dan problem based learning. 

Penulis dan 

Tahun 

Nama Jurnal Hasil Penelitian 

Dewi Friska, 

Sukestiyarno, 

Kartono 

(2024) 

Euclid, Vol. 11, No. 1, Penerapan model PBL terbukti dapat memperbaiki 

kemampuan literasi matematika siswa. Dari sudut pandang 

self-regulated learning, model PBL memberikan pengaruh 

positif terhadap perkembangan literasi matematika peserta 

didik. Oleh karena itu, model PBL menjadi pilihan yang 

efektif untuk meningkatkan literasi matematika siswa. 

Nida Amelya 

Al-Fitriani, 

Dharta, Thesa 

Kandaga 

(2023) 

Symmetry  Pasundan 

Journal of Research in 

Mathematics Learning 

and Education 

Pembelajaran matematika yang menggunakan model PBL 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi matematika siswa dibandingkan dengan model 

pembelajaran tradisional. 

Asrida Sigiro, 

Sukestiyarno, 

& Mulyono 

(2023) 

Vol 24, No 3 (2023): 

Jurnal Pendidikan 

MIPA 

Kemandirian belajar peserta didik berperan penting dalam 

menentukan tingkat kemampuan literasi matematika 

mereka. Peserta didik dengan tingkat kemandirian belajar 

yang rendah seringkali kesulitan mengikuti seluruh proses 

dalam model PBL, yang berujung pada rendahnya 

kemampuan literasi matematikanya. Sebaliknya, siswa 

dengan kemandirian belajar sedang biasanya dapat 

menyelesaikan beberapa tahapan PBL, sehingga 

kemampuan literasi matematikanya berada pada level 

menengah. Sementara itu, peserta didik dengan 

kemandirian belajar tinggi mampu melewati setiap tahapan 

PBL dengan lancar, yang tercermin pada tingginya 

kemampuan literasi matematika mereka. 

Nurul, 

Rochmad & 

Isti (2022) 

Unnes Journal of 

Mathematics Education 

Research 12 

(2) 2022: 215-219 215 

 

Literasi matematika peserta didik yang memiliki self-

regulated learning melalui pembelajaran berbasis masalah. 

Pencapaian subjek berdasarkan hasil TLM tertinggi adalah 

Peserta didik dengan tingkat self-regulated learning tinggi 

mampu memahami dan menguasai enam indikator dengan 

sangat baik. Peneliti juga menemukan peserta didik dengan 

hasil TLM sedang dan tingkat self-regulated learning yang 

sedang, yang dapat menguasai empat indikator dengan 

cukup baik. Terakhir, peserta didik dengan hasil TLM 

rendah dan self-regulated learning rendah menunjukkan 

pemahaman yang terbatas. 

Kholifasari et 

al. (2021) 

Jurnal Derivat (Vol. 7, 

No.2) 

Kemampuan literasi matematika peserta didik yang dilihat 

dari aspek kemandirian belajar menunjukkan bahwa siswa 

dengan tingkat kemandirian belajar tinggi memiliki rata-
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rata yang termasuk dalam kategori tinggi, sementara siswa 

dengan kemandirian belajar sedang & rendah berada pada 

kategori rata-rata yang sedang 

Juliansyah et 

al. (2023) 

Jurnal Pendidikan 

Matematika (Vo. 7, No. 

2) Education 

Self-regulated learning menjadi salah satu faktor kunci 

yang memengaruhi seberapa baik peserta didik dapat 

menyelesaikan soal-soal literasi matematika. 

Tabun, Taneo, 

dan Daniel 

(2020) 

 Jurnal Pendidikan 

Matematika Volume 10 

Nomor 01  

Kemampuan literasi matematika peserta didik dengan 

model PBL lebih unggul dalam mengikuti pembelajaran 

dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan 

model PBL. Peningkatan literasi matematika pada kelas 

yang menerapkan model PBL mencapai kategori tinggi, 

dengan skor gain yang tercatat sebesar 0,8. 

Ajie Dina Kis 

Puji Astuti 

(2020) 

 Journal of Mathematics 

Education (Vol. 4, No. 

2) 

Kemampuan literasi matematika yang diperoleh melalui 

model PBL terbukti lebih unggul dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan artikel yang telah kaji sebagaimana tercantum pada tabel 3.3 menunjukkan model PBL 

(problem based learning) mempunyai pengaruh pada literasi matematika dan kemandirian belajar. Dewi 

Friska, Sukestiyarno, Kartono (2024) penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa. Dilihat dari perspektif self-regulated learning, model PBL memiliki dampak positif 

terhadap kemampuan literasi matematika siswa, sehingga dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan 

kemampuan tersebut. Pernyataan tersebut didukung oleh Asrida Sigiro, Sukestiyarno, & Mulyono (2023) 

bahwa Kemandirian belajar siswa berbanding lurus dengan kemampuan literasi matematis siswa. Siswa 

dengan kemandirian belajar rendah umumnya tidak dapat memenuhi tahapan-tahapan model pembelajaran 

PBL, yang berarti kemampuan literasi matematisnya juga rendah. Peserta didik self-regulated learning 

sedang umumnya mampu menjalani beberapa tahapan pembelajaran PBL, yang menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematika mereka berada pada tingkat sedang. Sebaliknya, siswa dengan kemandirian 

belajar tinggi dapat menyelesaikan tahapan PBL dengan baik, yang mengindikasikan bahwa kemampuan 

literasi matematika mereka juga berada pada tingkat tinggi. 

Kemampuan literasi matematika dan self-regulated learning adalah dua aspek yang berbeda, namun 

keduanya memiliki dampak signifikan bagi siswa. Self-regulated learning, yang merupakan bagian dari 

aspek afektif, memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan matematis, termasuk literasi 

matematika. Hasil riset Agustiani et al.(2021), Kholifasari, et al. (2020), serta Dewi et al.(2024) 

mengungkapkan bahwa siswa dengan tingkat kemandirian belajar yang tinggi cenderung memiliki 

kemampuan literasi matematika yang lebih baik. Sebaliknya, siswa dengan self-regulated learning rendah 

biasanya menunjukkan kemampuan literasi matematika yang rendah pula.  

Jika dilihat dari aspek self-regulated learning, literasi matematika peserta didik dalam pembelajaran 

dengan model PBL menunjukkan adanya variasi. Pada tingkat kemandirian belajar tinggi, peserta didik 

dapat mengelola semua rangkaian literasi matematika dengan baik, termasuk dalam merumuskan, 

menerapkan, dan menafsirkan. Di tingkat ini, siswa menyelesaikan masalah secara lebih sistematis, mampu 

berkomunikasi, melakukan matematizing, merancang strategi penyelesaian, menggunakan bahasa simbolis, 

formal, dan teknis, serta menunjukkan penalaran dan argumentasi yang baik, meskipun masih terdapat 

kekurangan dalam representasi dan penggunaan alat matematika. Sebaliknya, siswa dengan tingkat 

kemandirian belajar sedang cenderung cukup baik dalam merumuskan dan menafsirkan, tetapi masih 

kurang dalam menerapkan matematika pada masalah kontekstual. Mereka menunjukkan kemampuan 

komunikasi dan matematizing yang cukup memadai, namun masih lemah dalam merancang strategi 

penyelesaian, penggunaan bahasa simbolis, formal, dan teknis, serta dalam aspek penalaran, argumentasi, 

representasi, dan pemanfaatan alat matematika. 

Siswa dengan tingkat kemandirian belajar rendah cenderung kesulitan dalam menjalankan proses 

literasi matematika, baik dalam merumuskan, menerapkan, maupun menafsirkan. Akibatnya, mereka belum 

berhasil memaksimalkan semua elemen dalam rangkaian literasi matematika (Agustiani et al., 2021) dan 

(Auliya et al., 2021). 

Berbagai faktor dalam self-regulated learning memengaruhi tingkat literasi matematika siswa. Pada 

siswa dengan self-regulated learning tinggi, faktor pendukungnya meliputi kemampuan memahami materi 

secara mendalam dan teliti, inisiatif dalam belajar, serta keaktifan mencari sumber terkait materi. Sementara 

itu, pada siswa dengan self-regulated learning sedang, faktor yang berpengaruh adalah kurangnya 

pemahaman dan ketelitian dalam menyelesaikan masalah. Meskipun mereka mampu mencari sumber 

belajar dengan baik, motivasi dan semangat belajar mereka masih kurang. Di sisi lain, siswa dengan self-
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regulated learning rendah dipengaruhi oleh faktor yang serupa dengan siswa pada tingkat sedang yaitu 

kurang teliti, kurang memahami, dan tidak memiliki minat untuk belajar (Juniansyah et al., 2023). 

Selain literasi matematika, model PBL sangat terkait dengan perkembangan kemandirian belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Candra, Kurniawati, & Ferdianto (2019), serta Endar Chrisdiyanto dan 

Syukrul Hamdi (2023) menunjukkan bahwa penerapan model PBL dapat meningkatkan self-regulated 

learning siswa dengan mendorong kepercayaan diri mereka untuk bertanggung jawab atas tugas dan 

pekerjaan yang diberikan. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model PBL 

mampu meningkatkan self-regulated learning siswa, terutama dalam pembelajaran matematika.  

Banyak penelitian telah mengkaji keterkaitan antara literasi matematika dan self-regulated learning 

siswa dalam konteks model pembelajaran Problem Based Learning. Salah satu penelitian oleh Dewi Friska 

et al. (2024) meneliti dampak Model PBL memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi 

matematika siswa. Penelitian menunjukkan bahwa PBL berdampak positif pada literasi matematika karena 

model ini memberikan permasalahan nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga siswa 

merasa tertantang untuk mencari informasi lebih dalam berdasarkan pengetahuan yang mereka miliki. 

Literasi matematika sendiri sangat penting agar siswa mampu merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks, termasuk menggunakan penalaran untuk menerapkan konsep, fakta, 

prosedur, dan alat matematika dalam menjelaskan atau menggambarkan fenomena yang ada. Menurut 

Ornawati et al. (2023), PBL adalah metode pembelajaran efektif untuk meningkatkan literasi matematis. 

PBL memfokuskan pembelajaran pada siswa, di mana mereka menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan pengetahuan yang dimiliki. Temuan ini sejalan riset oleh Suciawati, Anggiana, Hermawan, 

Majalengka, & Pasundan (2022), yang menyatakan bahwa PBL adalah pendekatan inovatif yang 

mendukung proses pembelajaran. Penelitian juga didukung oleh Nurul, Rochmad, & Isti (2022), yang 

menemukan bahwa literasi matematika siswa yang memiliki self-regulated learning melalui PBL 

menunjukkan hasil terbaik pada siswa dengan self-regulated learning tinggi. Siswa tersebut dapat 

menguasai enam indikator dengan sangat baik. Sebaliknya, siswa dengan self-regulated learning sedang 

berhasil menguasai empat indikator, sementara siswa dengan tingkat literasi matematika dan self-regulated 

learning rendah menunjukkan pemahaman yang terbatas. 

4 Simpulan  

Berdasarkan pembahasan di atas, literasi matematika, self-regulated learning merupakan dua aspek 

yang berbeda, tetapi keduanya mempunyai pengaruh signifikan bagi siswa. Self-regulated learning, 

termasuk dalam aspek afektif, berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan literasi matematika. 

Siswa yang memiliki self-regulated learning tingkat tinggi cenderung menunjukkan  literasi matematikanya 

yang juga tinggi. Sebaliknya, siswa dengan self-regulated learning rendah biasanya memiliki kemampuan 

literasi matematika yang lebih rendah. Peserta didik dengan tingkat kemandirian belajar rendah umumnya 

kesulitan mengikuti tahapan-tahapan dalam model PBL, yang berujung pada rendahnya kemampuan literasi 

matematikanya. Siswa dengan kemandirian belajar sedang mampu mengikuti beberapa tahapan PBL, 

sehingga kemampuan literasi matematikanya berada pada tingkat sedang. Sementara itu, peserta didik 

dengan kemandirian belajar tinggi mampu menjalani semua tahapan PBL dengan baik, yang mencerminkan 

tingginya kemampuan literasi matematikanya. 
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